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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dipengaruhi oleh akumulasi modal usaha yang 

terkumpul. Semakin besar modal semakin besar pula kapasitas usaha. Kegiatan usaha menimbulkan 

kegiatan ekonomi lainnya, berdampak pada produk yang dihasilkan dan penyerapan tenaga kerja. 

Sektor industri makanan merupakan sektor potensial sasaran investasi. Hal ini dibuktikan dengan 

jumlah proyek dan besaran PMDN sektor industri makanan merupakan peringkat ketiga di 

Kabupaten Banyumas. Tujuan dari penelitian ini yaitu menganalisis pengaruh pengganda yang 

timbul akibat kegiatan penanaman modal pada sektor industri makanan di Kabupaten Banyumas. 

Adapun sasaran yang dilakukan untuk mencapai tujuan, diantaranya menganalisis: 1) perkembangan 

penanaman modal pada sektor industri makanan di Kabupaten Banyumas; 2) keterkaitan ke depan 

dan ke belakang sektor industri makanan; 3) faktor produksi pada sektor industri makanan; dan 4) 

dampak pengganda pendapatan dan penyerapan tenaga kerja. Sehingga timbul pertanyaan penelitian 

“bagaimana pengaruh pengganda yang timbul akibat investasi pada sektor industri makanan di 

Kabupaten Banyumas?” 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 

berupa deskriptif lebih ditekankan untuk sasaran kedua dan ketiga. Selain itu, analisis kualitatif 

digunakan untuk mengkonfirmasi pada sasaran lainnya. Sedangkan analisis kuantitatif yang 

digunakan diantaranya: 1) statistik deskriptif untuk sasaran pertam; 2) Multiplier untuk sasaran 

keempat, 3) GIS dan angka penyerapan tenaga kerja untuk sasaran keempat. Pengambilan data 

dilakukan melalui survei primer dan sekunder. Survei primer dengan menggunakan wawancara 

instansi dan pelaku usaha. Melalui survei instansi terhadap DPMPPTSP, Dinnakerkopukm, dan 

Disperindag Kabupaten Banyumas peneliti memperoleh data wawancara dan data sekunder 

mengenai pelaku usaha. Sedangkan wawancara dengan pelaku usaha dilakukan terhadap pelaku 

usaha di bidang usaha yang berbeda. Data yang digunakan diantaranya perkembangan unit usaha, 

kegiatan yang timbul, pendapatan, pengeluaran, dan jumlah tenaga kerja. 

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu 1)  kegiatan investasi pada sektor industri makanan 

berdampak pada Sektor Pertanian Tanaman, Peternakan, Perburuan dan Peternakan (01), Kehutanan 

dan Pemanenan Kayu dan Hasil Hutan Selain Kayu (02), Perdagangan Besar Bukan Mobil dan 

Sepeda Motor (46), Industri Komputer, Barang Elektronik dan Optik (26), Industri Mesin dan 

Perlengkapan Ytdl (28); Industri Karet, Barang dari Karet dan Plastik (22); dan, Pengelolaan Air 

(36), Industri Bahan Kimia dan Barang dari Bahan Kimia (20), Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah 

(38), dan Pengadaan Listrik, Gas, Uap Air Panas dan Udara Dingin (35) dengan sektor kode 01 yang 

mendominasi; 2) Angka pengganda pendapatan yang dihasilkan sebesar 4,844; dan 3) Angka 

penyerapan tenaga kerja sektor industri makanan di Kabupaten Banyumas sebesar 1,31%. 

 

 

Kata kunci: sektor industri makanan, investasi, multiplier effect 
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